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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan supervisi akademik di sekolah dasar 

Kecamatan Pagelaran dalam mendorong inovasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah, guru, 

dan pengawas yang terlibat langsung dalam supervisi akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa supervisi akademik dilaksanakan melalui observasi, pemberian umpan 

balik, dan pendampingan. Proses ini terbukti meningkatkan kreativitas guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, dan penggunaan 

teknologi pendidikan. Faktor pendukung supervisi mencakup ketersediaan fasilitas yang 

memadai, kebijakan yang mendukung, serta kolaborasi antara guru dan pengawas. Namun, 

terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, resistensi terhadap perubahan, dan keterbatasan 

sumber daya yang menghambat efektivitas supervisi. Meskipun demikian, supervisi akademik 

yang efektif memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kepercayaan diri guru, serta 

menciptakan pembelajaran yang lebih menarik bagi siswa. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengelolaan waktu yang efisien, peningkatan kapasitas supervisi, dan dukungan 

sumber daya guna memastikan keberlanjutan inovasi pembelajaran. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman bagi pemangku kebijakan dan praktisi pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas supervisi akademik di era Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: supervisi akademik, inovasi pembelajaran, kurikulum merdeka, kreativitas guru, 

pendidikan dasar 
 

Abstract 

This research aims to analyze the implementation of academic supervision in elementary 

schools in Pagelaran District in encouraging learning innovation in the Merdeka Curriculum. 

The method used is descriptive qualitative with data collection techniques through 

observation, interviews and documentation. Research subjects include school principals, 

teachers and supervisors who are directly involved in academic supervision. The research 

results show that academic supervision is carried out through observation, providing 

feedback, and mentoring. This process has been proven to increase teacher creativity in 

developing project-based learning methods, group discussions, and the use of educational 

technology. Supporting factors for supervision include the availability of adequate facilities, 

supportive policies, and collaboration between teachers and supervisors. However, there are 

obstacles such as limited time, resistance to change, and limited resources that hinder the 

effectiveness of supervision. However, effective academic supervision has a positive impact on 

teacher motivation and self-confidence, as well as creating more interesting learning for 
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students. This research emphasizes the importance of efficient time management, increasing 

supervision capacity, and resource support to ensure the sustainability of learning 

innovation. It is hoped that the results of this research can serve as a guide for policy makers 

and educational practitioners in improving the quality of academic supervision in the 

Independent Curriculum era. 

Keywords: academic supervision, learning innovation, independent curriculum, teacher 

creativity, basic education 
 

I. PENDAHULUAN 

Supervisi akademik memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui inovasi, khususnya dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan bagi sekolah dan guru dalam merancang proses pembelajaran yang 

lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Mulyasa, 2020). Namun, di 

tingkat sekolah dasar Kecamatan Pagelaran, implementasi inovasi pembelajaran masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan, serta 

minimnya dukungan supervisi yang efektif (Rahman, 2020). Supervisi akademik tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai sarana pendampingan dan bimbingan 

bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif. Melalui supervisi yang 

tepat, kepala sekolah dan pengawas dapat membantu guru dalam merancang pembelajaran 

berbasis proyek, diskusi kelompok, serta penggunaan teknologi pendidikan (Sagala, 2017). 

Dengan demikian, supervisi akademik dapat mendorong kreativitas guru dan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka (Darling-Hammond et al., 

2017). 

Meskipun supervisi akademik memiliki peran penting, pelaksanaannya di sekolah dasar 

Kecamatan Pagelaran masih belum optimal. Beberapa kendala yang dihadapi meliputi 

keterbatasan waktu, resistensi terhadap perubahan, serta kurangnya pemahaman tentang 

inovasi pembelajaran (Sudjana, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran supervisi akademik dalam mendorong inovasi pembelajaran, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya, serta mengevaluasi efektivitasnya 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi kepala sekolah, guru, dan pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi 

supervisi yang lebih efektif guna meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 

 

II. LANDASAN TEORI 

Supervisi akademik merupakan suatu upaya pembinaan profesionalisme guru yang 

dilakukan secara berkelanjutan oleh kepala sekolah atau pengawas. Supervisi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai motivasi bagi guru agar terus 

berinovasi dalam pembelajaran (Syaifuddin, 2019). Rahman (2020) menambahkan bahwa 

supervisi akademik harus mendorong guru untuk merefleksikan praktik mengajar mereka dan 

terbuka terhadap inovasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Mulyasa (2018), 

supervisi akademik mencakup pengamatan, evaluasi, serta pemberian bimbingan kepada guru 

agar mereka dapat meningkatkan kompetensinya dalam mengelola pembelajaran. Pendekatan 

ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan profesionalisme 

guru sehingga mampu merancang pembelajaran yang lebih efektif. 

Inovasi pembelajaran merupakan konsep yang terus berkembang untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan peserta didik dan tantangan zaman. Mulyasa (2019) mendefinisikan 

inovasi pembelajaran sebagai upaya perbaikan dalam proses pembelajaran melalui 

penggunaan metode dan strategi baru yang lebih efektif. Suparman (2017) menekankan 
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bahwa inovasi pembelajaran melibatkan penerapan konsep dan teknologi baru dalam 

pendidikan guna menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik. Fullan (2020) berpendapat bahwa inovasi dalam pembelajaran harus 

melibatkan partisipasi aktif dari semua pemangku kepentingan pendidikan, termasuk guru, 

kepala sekolah, dan pengawas. Evaluasi inovasi juga perlu dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memastikan efektivitas metode yang diterapkan dan dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa. Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam mengembangkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan karakteristik peserta didik. Kurikulum ini 

menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pengembangan kompetensi, dan 

penerapan metode pembelajaran berbasis proyek (Permendikbudristek, 2024). 

Menurut Day dan Sammons (2016), keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

bergantung pada kepemimpinan sekolah yang visioner dan mendukung inovasi. Kepala 

sekolah yang mengadopsi pendekatan kepemimpinan transformasional dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi guru untuk mengeksplorasi metode pembelajaran baru. 

Dengan menerapkan teori supervisi akademik, inovasi pembelajaran, dan Kurikulum 

Merdeka, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana supervisi akademik dapat 

mendorong inovasi pembelajaran serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam implementasinya di sekolah dasar. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis peran 

supervisi akademik dalam mendorong inovasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar Kecamatan Pagelaran. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai pelaksanaan supervisi akademik, tantangan yang dihadapi, serta 

dampaknya terhadap kreativitas guru. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan 

pengawas yang terlibat dalam supervisi akademik. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam 

perencanaan supervisi, guru sebagai pelaksana inovasi pembelajaran, serta pengawas sebagai 

pihak yang mengevaluasi efektivitas supervisi. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan untuk memahami pengalaman dan tantangan supervisi akademik, 

sementara observasi mengamati praktik supervisi dan implementasi inovasi pembelajaran. 

Dokumentasi seperti laporan supervisi dan kebijakan sekolah digunakan untuk melengkapi 

data. Data dianalisis dengan teknik analisis tematik yang mencakup reduksi data, penyajian 

naratif, dan penarikan kesimpulan. Untuk meningkatkan validitas, digunakan teknik 

triangulasi dengan membandingkan data dari berbagai sumber. Penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran tentang efektivitas supervisi akademik serta rekomendasi untuk 

meningkatkan inovasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Peran supervisi akademik dalam mendorong inovasi pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar Kecamatan Pagelaran menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan kreativitas guru dan efektivitas pembelajaran. Meskipun supervisi akademik 

telah membantu guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif, masih 

terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Proses supervisi ini melibatkan observasi, 

pemberian umpan balik, dan pendampingan yang bertujuan untuk mendukung guru dalam 

menerapkan inovasi pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, serta penggunaan 

teknologi pendidikan. 

Pertama, dari segi efektivitas supervisi akademik, penelitian ini menemukan bahwa 

pendekatan yang dilakukan telah memberikan dampak yang cukup baik dalam meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri guru. Kepala sekolah dan pengawas memiliki peran sentral 
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dalam membimbing guru, baik melalui evaluasi langsung maupun sesi refleksi bersama. Guru 

yang mendapatkan supervisi secara berkala lebih mampu merancang pembelajaran yang 

interaktif dan sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep supervisi akademik yang tidak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi juga 

sebagai upaya peningkatan profesionalisme guru dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang lebih inovatif. 

Kedua, meskipun supervisi akademik telah berjalan dengan baik, terdapat beberapa 

kendala dalam pelaksanaannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang 

dimiliki kepala sekolah dan pengawas dalam melakukan supervisi yang optimal. Selain itu, 

masih ada resistensi dari beberapa guru yang kurang terbiasa dengan pendekatan inovatif 

dalam pembelajaran. Faktor lain yang menjadi hambatan adalah keterbatasan fasilitas dan 

sumber daya pendukung, seperti akses terhadap teknologi pendidikan dan bahan ajar yang 

relevan dengan Kurikulum Merdeka. Kendala-kendala ini menunjukkan perlunya strategi 

yang lebih sistematis dalam pengelolaan supervisi akademik, termasuk pelatihan 

berkelanjutan bagi guru dan peningkatan dukungan infrastruktur sekolah. 

Selain itu, keterlibatan guru dalam proses supervisi akademik masih perlu diperkuat. 

Meskipun sebagian besar guru menyadari pentingnya supervisi dalam meningkatkan 

kompetensi mereka, tidak semua secara aktif terlibat dalam diskusi dan refleksi yang 

diberikan oleh kepala sekolah atau pengawas. Beberapa guru masih menganggap supervisi 

sebagai bentuk evaluasi kinerja semata, bukan sebagai upaya peningkatan profesionalisme. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan supervisi yang lebih kolaboratif, di mana guru merasa 

lebih nyaman dalam menerima masukan dan berpartisipasi dalam perbaikan proses 

pembelajaran. 

Dari segi peran kepala sekolah dan pengawas, penelitian ini menemukan bahwa supervisi 

yang dilakukan secara terencana dan berbasis kebutuhan guru memiliki dampak yang lebih 

signifikan terhadap inovasi pembelajaran. Kepala sekolah yang aktif mendukung dan 

berkolaborasi dengan guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran cenderung lebih berhasil 

dalam menciptakan lingkungan akademik yang dinamis dan kondusif. Selain itu, evaluasi 

supervisi yang dilakukan secara berkala memungkinkan adanya penyesuaian strategi supervisi 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah dan guru. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 

refleksi bersama, analisis efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan, serta diskusi 

dengan pemangku kebijakan sekolah. 

Efektivitas Supervisi Akademik dalam Meningkatkan Kinerja dan Kreativitas Guru, 

enelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik yang terstruktur dapat meningkatkan 

motivasi dan kepercayaan diri guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan 

interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Yolviansyah et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa supervisi akademik dan iklim kerja yang kondusif berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru di sekolah dasar. Singerin (2021) menekankan bahwa supervisi 

akademik yang efektif dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru, terutama ketika 

dikombinasikan dengan pendekatan evaluasi sejawat dan dukungan motivasional dari kepala 

sekolah. 

Tantangan dalam Implementasi Supervisi Akademik memiliki dampak positif, terdapat 

beberapa kendala dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan waktu bagi kepala sekolah dan 

pengawas, serta resistensi dari guru terhadap pendekatan inovatif. Penelitian oleh Victorynie 

& Othman (2023) mengungkapkan bahwa dukungan program supervisi yang terintegrasi 

dapat membantu guru mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Keterlibatan aktif guru dalam proses supervisi akademik masih perlu diperkuat. Beberapa 

guru masih menganggap supervisi sebagai bentuk evaluasi kinerja semata. Penelitian oleh 

Lissholati et al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan lesson study dalam supervisi dapat 

meningkatkan kolaborasi antar guru dan mendorong inovasi dalam pembelajaran literasi. 
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Limbong et al. (2022) menekankan bahwa supervisi kolaboratif berbasis multikultural dapat 

meningkatkan kreativitas guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah dan 

pengawas memiliki peran sentral dalam membimbing guru melalui supervisi akademik yang 

terencana dan berbasis kebutuhan. Penelitian oleh Triyadi et al. (2023) mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi kepala sekolah dalam melakukan supervisi, termasuk keterbatasan 

waktu dan keterampilan supervise. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasi supervisi 

akademik, penelitian ini menunjukkan bahwa peran supervisi akademik sangat penting dalam 

mendorong inovasi pembelajaran di sekolah dasar. Untuk meningkatkan efektivitas supervisi 

ini, beberapa langkah perbaikan perlu dilakukan, seperti peningkatan frekuensi dan kualitas 

supervisi, pelatihan yang lebih intensif bagi guru, serta penyediaan fasilitas pendukung yang 

lebih memadai. Selain itu, membangun budaya supervisi yang berbasis kolaborasi dan 

penguatan profesionalisme guru akan membantu dalam memastikan keberlanjutan inovasi 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa supervisi akademik 

memainkan peran krusial dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di era Kurikulum 

Merdeka. Implementasi supervisi yang efektif, didukung oleh keterlibatan aktif kepala 

sekolah, guru, dan pengawas, serta evaluasi yang berkelanjutan, akan memastikan bahwa 

inovasi pembelajaran dapat diterapkan secara optimal dan berkelanjutan di sekolah dasar. 

 

V. KESIMPULAN  

Peran supervisi akademik dalam mendorong inovasi pembelajaran pada Kurikulum 

Merdeka di sekolah dasar Kecamatan Pagelaran telah menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan kreativitas dan efektivitas pembelajaran. Supervisi akademik yang dilakukan 

melalui observasi, pemberian umpan balik, dan pendampingan telah membantu guru dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih variatif, seperti pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, dan pemanfaatan teknologi pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa supervisi akademik bukan sekadar pengawasan, tetapi juga sarana peningkatan 

profesionalisme guru dalam menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam 

implementasi supervisi akademik, di antaranya keterbatasan waktu bagi kepala sekolah dan 

pengawas dalam melakukan supervisi yang optimal, resistensi sebagian guru terhadap 

perubahan, serta keterbatasan fasilitas pendukung. Selain itu, masih terdapat persepsi 

supervisi sebagai bentuk evaluasi kinerja semata, bukan sebagai upaya pembinaan yang 

bersifat kolaboratif. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan strategi supervisi yang 

lebih sistematis, pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta peningkatan dukungan infrastruktur 

guna mendukung inovasi pembelajaran secara optimal. Peran supervisi akademik dalam 

mendorong inovasi pembelajaran di sekolah dasar Kecamatan Pagelaran terbukti krusial. 

Keberhasilan implementasi supervisi ini sangat bergantung pada komitmen kepala sekolah 

dan pengawas, keterlibatan aktif guru, serta evaluasi yang berkelanjutan untuk menyesuaikan 

strategi supervisi dengan kebutuhan pendidikan. Dengan peningkatan kualitas supervisi 

akademik, diharapkan inovasi pembelajaran dapat terus berkembang dan memberikan dampak 

positif terhadap kualitas pendidikan di era Kurikulum Merdeka. 
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